BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Pengelolaan zakat secara tradisional yang dilakukan di Kabupaten Barito
Kuala masih sangat mendominasi, meskipun BAZNAS Kabupaten Barito Kuala
telah memiliki UPZ-UPZ yang tersebar di berbagai kecamatan bahkan di sebagian
desa. Namun perspektif masyarakat dalam memahami regulasi zakat membuat
masih banyak pengelolaan zakat yang dikelola secara tradisional dan tidak
professional, sehingga tujuan zakat itu sendiri tidak tercapai.

Ketidakfahaman dan keengganan masyarakat membayar zakat ke kantor
BAZNAS, selain dengan alasan jarak tempuh yang jauh juga dipengaruhi doktrin
bahwa membayar zakat lebih baik diserahkan sendiri kepada mustahik sehingga
mustahik yakin bahwa zakat tersebut ditunaikan. Perspektif masyarakat terhadap
lembaga zakat seperti BAZNAS tidaklah menjadi solusi pembayaran zakat
kontemporer yang lebih mencerminkan keadilan. Penyuluhan tentang kedudukan
BAZNAS belum mencapai wilayah pedesaan, sehingga menyebabkan
ketidakyakinan terhadap pengelolaan zakat BAZNAS yang menjadi salah satu
factor pengelolaan zakat di Kabupaten Barito Kuala masih didominasi dengan
model tradisional. Penelitian ini sampai pada simpulan, bahwa UU Nomor 23
Tahun 23 tentang Pengelolaan Zakat tidak efektif dilaksanakan di Kabupaten

Barito Kuala.

100



B. Saran

Salah satu faktor penyebab masih dominannya pengelolaan zakat secara

tradisional adalah doktrin yang mengakar di masyarakat, doktrin tersebut tidak

timbul dengan sendirinya, namun lebih karena doktrin fikih klasik yang diajarkan

oleh tuan guru atau dai yang ada dalam masyarakat itu sendiri. Saran penulis

kepada:

1)

2)

Peneliti selanjutnya dapat meneliti bagaimana peran dan pengaruh tuan
guru di wilayah Kabupaten Barito Kuala dalam pengelolaan zakat. Dalam
penelitian tersebut diharapkan dapat dihasilkan benang merah pemahaman
yang diajarkan dan bagaimana mengharmonisasikannya dengan regulasi
zakat di Indonesia yang juga tentunya telah dimusyawarahkan oleh ulama
tingkat nasional.

Kepada BAZNAS agar: 1) mengoptimalkan penyuluhan ke tingkat
kecamatan bahkan desa, sehingga memberikan pemahaman tentang
bagaimana kedudukan BAZNAS dalam fikih, 2) BAZNAS dengan
Pemerintah Daerah dalam hal optimalisai pembentukan UPZ di setiap
SKPD, 3) BAZNAS harus bekerja sama dengan memberikan dana
penelitian kepada para akademisi untuk meneliti ushul fikih dan fikih yang
ada dalam regulasi tersebut dan dapat digunakan sebagai bahan
penyuluhan di masyarakat tentang regulasi zakat. 4) BAZNAS Kabupaten
Barito Kuala lebih memperbaiki akuntabilitas, transparansi manajemennya

melalui website dan media lainnya, 5) membuat inovasi pengumpulan
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dana zakat secara elektronik, mudah dan transparan serta mengadopsi

harapan dari masyarakat.
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ekor anak unta betina yang
umurnya telah menginjak tahun
kedua. Jika mencapai 91 hingga
120 ekor unta, maka setiap 40
ekor zakatnya seekor anak unta
betina yang umurnya masuk tahun
ketiga dan setiap 50 ekor zakatnya
seekor unta betina yang umurnya
masuk tahun keempat. Bagi yang
hanya memiliki 4 ekor unta, tidak
wajib atasnya zakat kecuali bila
pemiliknya menginginkan.

Mengenai zakat kambing yang
dilepas mencari makan sendiri,

jika mencapai 40 hingga 120 ekor

kambing, zakatnya seekor
kambing. Jika lebih dari 120
hingga 200 ekor kambing,

zakatnya dua ekor kambing. Jika
lebih dari 200 hingga 300
kambing, zakatnya
kambing. Jika lebih dari 300 ekor
kambing, maka setiap 100 ekor

tiga ekor

zakatnya seekor kambing. Apabila
jumlah kambing yang dilepas
mencari makan sendiri kurang
dari 40 ekor, maka tidak wajib
zakat  kecuali

atasnya jika

pemiliknya menginginkan.
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Barangsiapa yang jumlah untanya

pemiliknya menghendaki.
telah wajib mengeluarkan seekor
unta betina yang seumurnya
masuk tahun kelima, padahal ia
tidak memilikinya dan ia memiliki
unta betina yang umurnya masuk
tahun keempat, maka ia boleh
mengeluarkannya ditambah dua
ekor kambing jika tidak keberatan,

atau 20 dirham. Barangsiapa
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negeri Yaman. Beliau
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24 2 5 ‘5;‘_‘” 5_3 2Leladl Amil yaitu orang yang diangkat | 4 109

B oleh imam untuk menarik /
Al Gl ;:La‘g\
- ~ | mengumpulkan zakat.
25 ta% u‘ ﬁuﬁ&& 235 tentang wajib atas imam| 4 | 109
I mengangkat enarik-penarik
‘;’G @ ” . D.o-’l s‘r @ I‘ g g p p
- (zakat) untuk menerima shadagah
(zakat)
26 &Mw‘ A G bagian kelima adalah para amil,| 4 | 110
, <~ ..,3 e | mereka antara lain adalah sa’i
ooy (e O3lelally) .
WQ }/L«J‘ . ) yang diutus penguasa untuk
?L“m Ui ! L’;L‘“‘” menarik zakat, dan
15 4ia3s <l3SH1 J3Y | pengangkatannya itu wajib. Amil
67 (L«J_; Q}JALEJB 4_153) zakat adalah orang yang diangkat
}LAY\ (ad e ol o\Sle imam untuk menjadi pegawai
s penarik zakat.
< 55‘ W G D] G5 3
27 5_‘33‘ (1A J«a’ﬁ‘ Al-Ghazali menyebutkan bahwa | 4 110
dalam hal mencapai kemaslahatan
U.A.d ﬁ.La_”j D | .) 9 ) ]
i }‘ > perlu dibentuk pemerintahan atau
S "’lsj ML"&M'I S kepemimpinan  dalam  sebuah
Bl ¥ 438 5 5| 48%%0 | negara. Apabila tidak akan terjadi
1}3 A _PL;;_’,.}Q (3282 | mudharat yang nyata. Tidak akan
M d_):-_’s 4 i e bisa melakukan atau menegakkan
. ) ___ .. |aturan agama dengan Kketiadaan
Al ke gy |
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53l 151

pemerintahan dan taat kepada

pemerintah, seperti halnya

membangun sebuah istana hamun
kota.

menghancurkan  sebuah

Maka menjadi sangat penting

bahwa membentuk dan taat
kepada pemerintah dalam hal
maslahat, sehingga terbentuknya

kehidupan yang sejahtera.

28

odd ¢lazals : J0 JI5
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sl pr yealt 5l
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G 13a5 sk

Imam Ghazali berkata lengkaplah
ini, zaman
tidak

adanya yang mencapai derajat

persyaratan pada

sekarang sulit, karena

mujtahid mustagqil maka

sah
yang
syaukah (kekuatan)
bodoh, tidak
kekosongan atas

konsekuensinya
pemerintahnya orang
mempunyai
meskipun agar
terjadi
kemaslahatan orang-orang

muslim. Dan imam Ar-Rofi’i

mengatakan hal itu lebih baik
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Imam  ar-Ramli  menyatakan
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bahwa Wajib bagi pemerintah
atau wakilnya untuk mengutus
zakat  untuk

para pemungut

zakat dari

yang
dibagikan kepada para mustahik.

mengambil para

muzakki, kemudian
Dan disunnahkan pengambilan
zakat tersebut dilakukan pada
bulan Muharram karena pada
bulan tersebut dimulainya awal
bulan dalam kalender hijriah,
sehingga dapat digunakan untuk
menandai haul (tepat kepemilikan
tahun)  untuk

dalam satu

menghindari  perselisihan  di

kalangan masyarakat

30
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Perkataan (musanif) ‘“al-Amil”
adalah orang yang dipekerjakan
oleh imam (pemerintah), seperti
orang yang diberi tugas menarik

zakat, penulis/administrator,

yang
kepada

pendistribusi harta zakat,

membagi harta zakat

mustahik, yang mengumpulkan.
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Menyebutkan bahwa musanaf

(golongan) yang kelima adalah
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